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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 20 Pekanbaru.
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa yang terlihat pada
proses pembelajaran berlangsung siswa kurang memperhatikan keterangan guru dan tidak
mau bertanya.Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 20 Pekanbaru.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Strategi hembusan angin kencang untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian
ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 2 kali pertemuan. Adapun pengumpulan
data dengan observasi dan dokumentasi.
Kata kunci: Strategi, Hembusan Angin Kencang, Motivasi Belajar Siswa
Abstract
This research aimed at knowing the enhancement of student learning
motivation on Indonesian subject at the fifth grade of State Elementary School 20
Pekanbaru.  This research was instigated by the low of student learning motivation
seen on the ongoing learning process that students did not pay attention to the teacher
explanation and not want to question. This research was a Classroom Action Research.
The subjects of this research were teachers and the fifth grade students, and the object
was Hembusan Angin Kencang strategy in increasing student learning motivation on
Indonesian subject.  This research was conducted for two circles, every circle
comprised two meetings.  Observation, and documentation were the techniques of
collecting the data.
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hal yang mutlak ada dan harus di-
penuhi dalam rangka meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, Pendidikan
harus bertumpu pada pemberdayaan
semua komponen masyarakat dalam
peran sertanya dalam mewujudkan
tujuan Pendidikan Nasional yang
dirumuskan secara jelas. (Mardiah
Hayati : 2012)
Dalam Undang-Undang No 20
Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi diri untuk
memiliki kekuatan spiritual keagama-
an, pengendalian, kepribadian, ke-
cerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. (Wina
Sanjaya:2006)
Pendidikan dan manusia tidak
dapat dipisahkan antara satu dengan
yang lainnya, karena pendidikan
merupakan kunci kesuksesan manusia.
Pendidikan mempunyai peranan
penting dalam menjamin perkembang-
an dan kelangsungan hidup suatu
bangsa, karena pendidikan merupakan
wahana untuk meningkatkan kualitas
hidup manusia. Pendidikan bertujuan
untuk menciptakan dan mengembang-
kan manusia setuhnya. Tujuan pen-
didikan dapat dicapai secara optimal
jika proses pembelajaran direncanakan
dengan baik.
Pembelajaran adalah proses
dimana terjadi kegiatan belajar
mengajar. Belajar merupakan peruba-
han tingkah laku secara relatif
permanen dan secara potensial terjadi
sebagai hasil dari praktik atau
penguatan yang dilandasi tujuan untuk
mencapai tujuan tertentu. (Hamzah
B.Uno, 2009). Sedangkan mengajar
adalah menyampaikan pengetahuan
pada siswa. Menurut pengertian ini
berarti siswa belajar hanya sekedar
ingin mendapatkan atau menguasai
pengetahuan, sebagai konsekuensi ini
dapat membuat suatu kecenderungan
anak bersifat pasif, karena hanya
menerima informasi atau pengetahuan
yang diberikan oleh gurunya. Sehingga
pembelajaran bersifat teacher centered,
dimana guru yang memegang posisi
kunci dan mengendalikan seluruh
kegiatan proses belajar mengajar di
kelas.
Dalam pembelajaran di kelas
guru sekolah dasar mengajarkan
banyak disiplin ilmu, diantaranya ilmu
tentang fenomena sosial, ilmu tentang
bahasa, ilmu tentang fenomena alam
dan sebagainya. Salah satu mata
pelajaran yang mempelajari tentang
bahasa adalah Bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia merupakan salah satu
mata pelajaran yang bertujuan agar
peserta didik mempunyai kemampuan
berkomunikasi efektif, menghargai dan
bangga menggunakan bahasa
indonesia. (Isah Cahyani : 2013).
Melalui mata pelajaran Bahasa
Indonesia, siswa diarahkan untuk dapat
menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi agar dapat memahami
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maksud dan tujuan agar dapat dipahami
orang lain, serta memudah-kan dalam
menyampaikan gagasan, pikiran,
pendapat, harapan, perasaan dan lain-
lain yang dapat diterima orang lain.
Adapun nilai penting pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah diajarkan
karena:
1. Sebagai alat mengembangkan
kemampuan berkomunikasi
dengan lingkungan.
2. Sebagai alat mengembangkan
ekspresi anak.
3. Sebagai alat mengembangkan
kemampuan intelektual anak.
4. Sebagai dasar mempelajari
berbagai ilmu dan tingkatan
pendidikan selanjutnya. (Isah
Cahyani : 2013).
Dari pernyataan di atas telah
menggambarkan bahwa belajar bahasa
indonesia merupakan sarana yang
dapat mengakses berbagai informasi
dan kemajuan ilmu pengetahuan.
Tinggi atau rendahnya tingkat
pemahaman siswa terhadap suatu
materi pelajaran dapat dilihat dari
keinginan atau motivasi belajarnya.
Berhasilnya suatu pembelajaran salah
satunya ditentukan oleh motivasi
belajar atau dorongan belajar siswa
terhadap suatu pelajaran. Dalam proses
belajar motivasi sangat diperlukan,
sebab seseorang yang tidak mempunyai
motivasi belajar tidak mungkin
melakukan aktivitas belajar. (Sayaiful
Djamarah : 2012).
Aktivitas  pembelajaran yang
dilakukan guru diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
terutama di mata pelajaran Bahasa
Indonesia, selain itu guru juga harus
memiliki bekal dalam memahami
masalah-masalah dalam belajar dan
dapat mengatasi masalah-masalah yang
timbul dalam proses pembelajaran
dengan melakukan inovasi ketika
mengajar, khususnya dalam
menerapkan strategi pembelajaran.
Strategi dapat diartikan sebagai
suatu susunan, pendekatan, atau
kaidah-kaidah untuk mencapai tujuan
dengan menggunakan tenaga, waktu,
serta kemudahan secara optimal.
Dalam proses pembelajaran strategi
dapat diartikan sebagai cara yang
dipilih untuk menyampaikan materi
pelajaram dalam lingkungan
pengajaran tertentu, yang meliputi
sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang
dapat memberikan pengalaman belajar
siswa. (Hamdani : 2011).
Strategi merupakan komponen
yang sangat penting sebelum
melaksanakan pembelajaran, karena
strategi merupakan perencanaan yang
berisi rangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapai tujuan pembelajaran
dengan adanya strategi pembelajaran,
maka proses pem-belajaran menjadi
lebih terarah dan akan berjalan dengan
baik. Salah satu usaha yang dapat
dilakukan adalah menerapkan strategi
pembelajaran yang tepat yang
membuat siswa memiliki motivasi
untuk belajar. Berdasarkan latar
belakang yang telah dipaparkan maka
peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam dengan judul: “Penerapan
Strategi Hembusan AnginKencang
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
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Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa






tindakan kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan
belajar  berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama
(Arikunto dalam Taniredja: 2010).
2. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri atas beberapa
tahap yang berlangsung dalam siklus.
Setiap siklus dilaksanakan dalam
empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi.
3. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian yaitu di SD
N 20 Pekanbaru. Adapun subjek
penelitian ini adalah guru dan siswa
kelas V SD N 20 Pekanbaru yang





instrumen pengumpul data, yaitu
peneliti sebagai instrumen kunci
dilengkapi dengan pedoman
observasi  berupa motivasi belajar
siswa, aktivitas guru dan siswa.
Pedoman observasi merupakan
pedoman bagi peneliti dalam
melakukan pengamatan terhadap
proses pembelajaran.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Data tentang motivasi
siswa dikumpulkan dengan cara
melakukan observasi kelas yang
dilakukan dengan pengamatan.
Data ini dikumpulkan melalui
lembar pengamatan. Pengamatan
dilakukan terhadap aktivitas guru,
aktivitas siswa, dan motivasi
belajar siswa selama proses
pembelajaran untuk setiap kali




cara mengumpulkan data dari
sekolah, yaitu data dari sekolah,
yaitu data tentang guru dan siswa.
Data dalam penelitian ini diperoleh
dari dokumen sekolah tempat
penelitian.
6. Teknik Analisis Data
a. Aktivitas Guru dan Siswa
Setelah data terkumpul melalui




F = frekuensi yang sedang dicari
presentasinya
N = Number Of Cases ( jumlah
frekuensi/banyaknya individu)
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P = Angka presentase
100% = Bilangan Tetap (Anas
Sudjono : 2004)
Keberhasilan guru dengan
penerapan strategi hembusan angin
kencang dikatakan berhasil apabila
mencapai interval 71-80% dengan
kategori baik, hal ini sesuai dengan
kategori sebagai berikut:
Tabel 1
Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
No Interval Kategori
1 76-100% Baik
2 56-75% Cukup Baik
3 40-55% Kurang Baik
4 <40% Tidak Baik
(Suharsimi Arkunto : 2006)
b. Motivasi belajar
Presentasi tentang motivasi
belajar siswa dapat ditentukan
dengan rumus:= 100%
Keterangan:
F = frekuensi yang sedang dicari
presentasinya
N = Number Of Cases ( jumlah
frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka presentase
100% = Bilangan Tetap
Hasil yang diperoleh dari analisis
data diukur dengan kategori sebagai
berikut:
Tabel 2
Kategori Motivasi Belajar Siswa
No Interval Kategori
1 76-100% Tinggi
2 56-75% Cukup Tinggi





telah dilakukan pada siklus pertama
diketahui, bahwa pada siklus 1
pertemuan 1 aktivitas guru dalam
proses pembelajaran dengan
menggunakan strategi hembusan angin
kencang memperoleh skor 21, dengan
pencapaian 2 indikator dilakukan guru
dengan sangat baik, 3 indikator
dilakukan guru dengan baik, dan 2
indikator dilakukan dengan “cukup
baik”, dengan presentase 75%.
Sedangkan pada siklus 1 pertemuan 2
aktivitas guru dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan
strategi hembusan angin kencang
memperoleh skor 23, dengan
pencapaian 2 indikator dilakukan guru
dengan sangat baik, 5 indikator
dilakukan guru dengan baik. Aktivitas
guru pada siklus 1 pertemuan 2
mengalami peningkatan dari
sebelumnya, dimana presentase
aktivitas guru menggunakan strategi
hembusan angin kencang pada siklus 1
pertemuan 2 adalah 82,14%.
Pada siklus 2 pertemuan 1
aktivitas guru menggunakan strategi
hembusan angin kencang dengan
pencapaian, 4 indikator dilakukan guru
dengan sangat baik, 3 indikator
dilakukan guru dengan baik.
Kelemahan pada siklus pertama
merupakan landasan untuk perbaikan
pada siklus 1. Aktivitas guru pada
siklus 2 pertemuan 1 mengalami
peningkatan dari sebelumnya, dimana
presentase aktivitas guru menggunakan
strategi hembusan angin kencang pada
siklus 2 pertemuan 1 adalah 89,28 %.
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Pada siklus 2 pertemuan 1 aktivitas
guru menggunakan strategi hembusan
angin kencang dengan pencapaian 6
indikator dilakukan guru dengan sangat
baik, 1 indikator dilakukan guru
dengan baik. Aktivitas guru pada siklus
2 pertemuan 2 mengalami peningkatan
dari sebelumnya, dimana presentase
aktivitas guru mengguna-kan strategi
hembusan angin kencang pada siklus 2
pertemuan 2 adalah 96 %. Dengan
meningkatnya aktivitas yang dilakukan
guru, maka aktivitas dan motivasi
belajar siswa juga mengalami
peningkatan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel rekapitulasi
aktivitas guru, rekapitulasi aktivitas
belajar siswa, dan rekapitulasi motivasi
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siswa menggunakan strategi hembusan
angin kencang dapat dilihat sebagai
berikut:
Tabel 4
Rekapitulasi Aktivitas  Siswa
Menggunakan Strategi Hembusan
Angin Kencang



















belajar siswa menggunakan strategi
hembusan angin kencang dapat dilihat
sebagai berikut:
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Tabel 5


























uan 1 80,2 % Baik
Pertem
uan 2 85,3% Baik
Dari rekapitulasi terlihat bahwa
strategi hembusan angin kencang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
sesuai dengan teori Melvin L.
Siberman strategi hembusan angin
kencang merupakan kegiatan yang
memberi siswa keleluasaan untuk
bergerak dan tertawa, serta dapat
memecahkan kebekuan yang terjadi
pada siswa selama proses
pembelajaran. Kegiatan ini merupakan
sarana pembentuk tim yang baik dan
menjadikan  siswa untuk lebih
mengenal satu sama lain.
Sehingga ketika siswa belajar,
siswa akan tertawa dan bebas bergerak
sehingga pembelajaran  pun menjadi
menyenangkan dan memberi respon
yang baik serta mengurangi kejenuhan
selama proses belajar berlangsung




analisis data membuktikan bahwa
strategi hembusan angin kencang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 20
Pekanbaru. Dengan penerapan strategi
hembusan angin kencang dalam proses
belajar mengajar membuat aktivitas
belajar siswa menjadi lebih baik dan ini
tentunya menunjang peningkatan
motivasi belajar siswa. Dari hasil
observasi, motivasi belajar siswa pada
siklus 1 pertemuan 1 memperoleh skor
828 dengan presentasi 68% dan
kategori cukup baik, sedangkan pada
pertemuan 2 memperoleh skor 878
dengan presentasi 72%  dan kategori
cukup baik, sedangkan hasil observasi
motivasi belajar siswa pada siklus 2
pertemuan 1 memperoleh skor 975
dengan presentasi 80,2 % dan kategori
baik, sedangkan pada pertemuan 2
memperoleh skor 1037 dengan
presentasi 85,3 dan kategori baik.
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